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ABSTRAK 

  Salah satu kegiatan muamalat yang biasa yang dilakukan oleh masyarakat 

desa Sinunukan IV Kecamatan Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal adalah 

pinjam meminjam uang ke bank dengan jaminan buku koperasi unit desa.Seiring 

berkembangnya zaman kegiatan ini sudah menjadi hal yang lumrah dikalangan 

masyarakat desa Sinunukan IV. Akan tetapi kegiatan muamalat yang dilakukan 

oleh masyarakat Sinunukan IV dengan pihak KUD tidak sesuai dengan Hukum 

Ekonomi Syariah karena jaminan yang diberikan oleh pihak masyarakat kepada 

pihak KUD, sepenuhnya dikelola oleh pihak KUD termasuk cicilan yang harus di 

bayar ke bank dan juga bunga yang akan dipotong oleh pihak bank, sehingga 

didalam transaksi ini terdapat unsur gharar atau ketidakjelasan pihak KUD kepada 

masyarakat. Masalah ini perlu diperhatikan karena hal ini sudah tidak sesuai 

dengan Hukum Islam dan kaidah dalam Hukum Ekonomi Syariah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem akad 

Peminjaman uang dengan jaminan buku koperasi di desa sinunukan IV  

Kecamatan Sinunukan dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

akad pinjam meminjam uang dengan jaminan buku koperasi di desa Sinunukan IV 

Kecamatan Sinunukan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode deskriptif kualitatif.Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data dimulai dengan 

pengumpulan data mentah kemudian diurutkan ke dalam kelompok, disusun ke 

dalam kategori dan dikemas sedemikian rupa sehingga informasi tersebut 

bertujuan untuk menjawab masalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad pinjam meminjam uang dengan 

jaminan buku koperasi unit desa yang dilakukan oleh masyarakat desa Sinunukan 

IV sudah menjadi ketetapan pihak KUD, dimana setiap masyarakat yang 

meminjam uang dengan jaminan buku kopeasi unit desa sepenuhnya dikelola dan 

ditanggungjawabi oleh pihak KUD baik dari segi cicilan yang harus dibayar setiap 

bulannya maupun besaran potongan bunga yang harus diberikan kepada pihak 

bank. Sedangkan Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap akad Qardh pada 

praktek peminjaman uang dengan jaminan buku koperasi unit desa di desa 

Sinunukan IV belum sepenuhnya sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah karena 

di dalam transaksinya terdapat unsur ghararsementara dalam Hukum Ekonomi 

Syariah gharar itu tidak diprbolehkan karena dapat menimbulkankerugian dan 

juga ketiadakadilan. 

 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Jaminan, KUD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai hamba Allah, dimuka bumi dalam melangsungkan 

kehidupannya tidak bisa secara individu atau sendiri-sendiri.Untuk itu 

manusia tidak bisa terlepas dari manusia yang lainnya. Saling memberi, saling 

menerima, saling memaafkan, dan saling ketergantungan serta turut adil pada 

orang lain dan saling bermuamalah. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang 

ahli fiqih kebangsaan Yunani.1 

Seperti dalam Firman Allah Swt Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 29 yang 

berbunyi:   

رَةً عَن  لَكُم بيَنَكُم بِٱلبََٰطِلِ إِلََّ أَن تَكُونَ تِجََٰ يََٰأَي ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَكُلُواْ أَموََٰ
 ٢٩وَلََتَقتُ لُواْأنَفُسَكُمإِنَّٱللَّهَكَانبَِكُمرَحِيماۚ  مِّنكُمتَ رَاض

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.(Q.S An-Nisa ayat 29).2 

 

Ayat di atas menegaskan adanya anjuran untuk saling tolong 

menolong sesama orang mukmin dalam hal kebaikan.Dan larangan tolong 

menolong dalam hal kemaksiatan atau perbuatan dosa.Allah juga menjanjikan 

siksa apabila ketentuan ini dilanggar oleh manusia. Seharusnya hal ini 

                                                             
1 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011) h. 411 
2 Tim Penerjemah, Al-Quran Madina Dilengkapi dengan Terjemah dan Materi Tentang 

Akhlak Mulia, (Jakarta: Madina Raihan Makmur, 2013), h. 83   



 

2 

 

 

 

dijadikan dasar bagi sesama mukmin untuk memberikan pertolongan, namun 

dalam faktanya masih banyak pertolongan yang di dalamnya tidak sesuai 

dengan hukum Islam dan juga tidak sesuai dengan yang dalam Hukum 

Ekonomi Syariah sehingga di dalam tindakan dan transaksi yang dilakukan 

oleh masyarakat dapat menimbulkan kezoliman kepada sebelah pihak. 

Manusia tidak lepas dari kehidupan sosial dan itu menjadi kodrat 

hidup dalam masyarakat, didalam kehidupan memerlukan adanya manusia 

lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup 

bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain dalam 

mengahadapi kebutuhan hidup. Mardani menjelaskan dalam bukunya bahwa 

pergaulan hidup setiap orang berbeda-beda dalam melakuka perbuatan atau 

hubungannya dengan orang lain.3 

Salah satu bentuk perbuatan dari muamalat adalah bisa dalam bentuk 

mendirikan paguyuban yang merupakan bentuk perkumpulan beberapa 

masyarakat atau warga yang bertujuan untuk membangun dan mempererat 

kekluargaan yang didirikan oleh orang-orang sepaham (sedarah) untuk 

membina persatuan (kerukunan dan sebagainya) diantara para anggotanya.4 

Kerjasama dalam masyarakat modren telah tampak wujudnya dalam 

jaringan sistem yang lebih kompleks.Bentuk-bentuk ikatan persekutuan hidup 

telah berkembang dan menjaga kelangsungan hidup dan rasa aman, juga  

                                                             
3 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Wali  Pers, 2017), h. 76 
4 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif,…h. 400 
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untuk ikatan seperti dalam keluarga dan paguyuban juga telah digunakan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan.5  

Koperasi merupakan suatu bentuk kerjasama dalam lapangan 

perekonomian.Kerjasama ini diadakan orang karena adanya kesamaan jenis 

kebutuhan hidup mereka. Perkembangan perkoperasian di Indonesia 

menunjukkan bahwa koperasi mula-mula berkembang di wilayah pegawai 

pemerintah, kemudian di wilayah pedesaan dan pada saat ini koperasi telah 

meluas di wilayah Indonesia, termasuk kepada masyarakat petani, buruh, 

karyawan serta pedagang.6 

Pada Peraturan Pemerintah Koperasi dan Usaha Kecil Menengah ( 

Permenkopukm) RI No. 8 Tahun 2023  yang mengatur tentang koperasi dan 

simpan pinjam menyatakan bahwa "koperasi akan menghimpun dana dan 

juga menyalurkan dana melalui kegiatan usaha simpan pinjam untuk anggota 

dan calon anggota koperasi yang bersangkutan koperasi lain atau 

anggotanya".7 

Pinjam meminjam dalam fiqih muamalah dikenal sebagai ariyah, 

sedangkan dalam mekanismenya adalah pengalihan harta untuk sementara 

waktu kepada pihak yang berhutang, pihak yang menerima pemilikan 

diperbolehkan memanfaatkan harta yang diberikan itu tanpa harus membayar 

imbalan dan dalam kurun waktu yang ditentukan pemerintah harta wajib 

                                                             
5 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif,…h. 90 
6 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam… h.89 
7Pada Peraturan Pemerintah Koperasi dan Usaha Kecil Menengah ( Permenkopukm) RI No. 

8 Tahun 2023   
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dikembalikan.8 Sebagaimana dalam firman Allah Swt Alquran  Surah Al-

Baqarah ayat 275 yang berbunyi:  

اْ لََ يَ قُومُونَ إِلََّ كَمَا يَ قُومُ ٱلَّذِي يَ تَخَبَّطُهُ ٱلشَّي  ۚ  مَسِّ ۚ  طََٰنُ مِنَ ٱلۚ  ٱلَّذِينَ يأَكُلُونَ ٱلرِّبَ وَٰ
لِكَ بأِنَ َّهُم اْ لُ ٱۚ  عُ مِثۚ  بَيۚ  اْ إِنَّمَا ٱلۚ  قاَلُو ۚ  ذََٰ عَ وَحَرَّمَ ۚ  بَيۚ  وَأَحَلَّ ٱللَّهُ ٱل ۚ  لرِّبَ وَٰ

اْ   ۥءَهُ ۚ  فَمَن جَا ۚ  ٱلرِّبَ وَٰ
لَهُ ۦمِّنرَّبِّهِ ۚ  عِظَةۚ  مَو فَ بُٱلنَّارِ ۚ  ئِكَأَصۚ  عَادَفأَُوْلََٰ ۚ  وَمَنۚ  إِلىَٱللَّهِ ۥ رهُُ ۚ  مَاسَلَفَوَأَمۥفَٱنتَ هىَ َٰ فِيۚ  هُمۚ  حََٰ

لِدُونَ   ٢٧٥هَاخََٰ
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal di 

dalamnya.(Q.S Al-Baqarah ayat 275)9 

Tafsir Al-Mishbah mengenai ayat di atas adalah tentang nafkah atau 

sedekah dalam berbagai aspek. Dalam anjuran berangkat tersirat anjuran untuk 

bekerja dan meraih apa yang dapat dinafkahkan.10Ibnu Qudamah menegaskan, 

apabila pinjaman yang mengandung syarat harus dibayar dengan bunganya, 

maka hukumnya haram, tidak ada perbedaan pendapatan dalam hal ini, 

sementara Ibnu Mundzir menyatakan para ulama bersepakat, bahwa apabila 

orang yang meminjamkan uang memberi persyaratan kepada peminjam untuk 

                                                             
8 Abdullah bin Muhammad ath-Thayar, Ensiklopedia Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 

Madzhab, Terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2012), h. 153 

9 Kementerian Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2016), h. 47 

10 M. Quraish Shihab, Tafsir  Al-Misbah Pesan, Kesan dan Kerasian Al-Quran, vol 1, 

(Jakarta Lentera Hati, 2002), h. 587 
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menambah pembayaran hutangnya atau untuk memberi hadiah, lalu hal itu 

dilakukan, maka tambahannya yang diambil itu adalah riba 11 

Seiring berjalannya waktu anggota dari koperasi ini bertambah banyak 

dan bersifat universal dengan anggota beragama Islam.Jumlah anggota 

mencapai 1000 (seribu) yang tersusun dari ibu rumah tangga, wirausaha, 

pedagang sampai pegawai negeri sipil dengan jumlah tersebut koperasi 

masyarakat Sinunukan masih aktif sampai dengan saat ini. 

Salah satu kegiatan muamalah yang dilakukan di desa Sinunukan adalah 

kegiatan simpan pinjam. Menurut penjelasan Sekretaris II KUDmenjadi 

Anggota koperasi di desa Sinunukan diwajibkan memiliki buku KUD 

(koperasi unit desa) yang diberikan oleh PT. Sago Nauli untuk masyarakat di 

desa Sinunukan yang memiliki tanah atau kebun sawit yang dikelola oleh PT.  

Saham yang diberikan oleh PT. Sago Nauli kepada masyarakat menjadi 

jaminan agar orang-orang memberikan tanah atau sawit mereka di kelola oleh 

PT. dan masyarakat mendapatkan tunjangan dari PT. Sago Nauli Maka 

berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan, jumlah saham atau uang  

yang diberikan oleh PT. Sago Nauli  tersebut sebesar Rp.5.000.000 sampai 

dengan Rp.20.000.000, jumlah tersebut disesuaikan dengan luas tanah dan 

kebun sawit yang dimiliki oleh setiap masyarakat dan telah dikelola oleh PT. 

Sago Nauli.12 

                                                             
11Ibnu  Qadamah, Pokok-Pokok Aqidah Ahlus Sunnah Waljamaah, ( Pekalongan: Pustaka 

Summayah, 2017), h.70 

12 Ardiansyah Nasution, Sekretaris II KUD, wawancara pada tanggal 09 Desember 2024 di 

Desa Sinunukan IV Kabupaten Mandailing  Natal 
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Sebagian masyarakat juga dapat mempergunakan buku tabungan KUD 

sebagai jaminan untuk meminjam uang ke bank dengan catatan buku KUD 

tersebut diberikan kepada pihak koperasi desa tersebut sehingga pihak bank 

dan pihak pengelola koperasi yang bekerjasama memotong uang yang ada di 

dalam buku tabungan KUD tersebut.Biasanya masyarakat yang meminjam 

uang ke bank mengajukan pinjaman sebesar Rp.100.000.000 sampai dengan 

Rp.250.000.000 untuk keperluan masing-masing.Masyarakat tidak 

mengetahui berapa jumlah potongan dan bunga yang diserahkan pihak 

koperasi kepada pihak bank sehingga masyarakat dibuat binggung dengan 

kejelasan ini.13 

Alasan pihak pengelola koperasi yang mengelola pembayaran cicilan 

masyarakat ke bank supaya masyarakat tidak merasa terbebani dalam 

menyediakan jumlah cicilan yang harus dibayar setiap bulannya, Atas 

persetujuan dari masyarakat dan pihak bank koperasi unit desa yang 

menangani seluruh pembayaran cicilan pinjaman tersebut. 

Adapun wawancara yang telah penulis dengan masyarakat di desa 

sunukan IV ialah: 

Transaksi pinjam meminjam yang telah saya lakukan ke bank yang telah 

ditentukan dengan membawa berupa syarat jaminan sertifikat plasma dan 

buku KUD, KTP, buku nikah, dan kartu keluarga14 

 

                                                             
13 Ardiansyah Nasution, Sekretaris II KUD, wawancara pada tanggal 09 Desember 2024 di 

Desa Sinunukan IV Kabupaten Mandailing  Natal 
14Norman, Masyarakat Sinunukan IV, Wawancara pada tanggal 05 Desember 2024 di 

Sinunukan IV kecamatan Sinunukan kabupaten Mandailing Natal. 
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Hal ini sejalan dengan jawaban salah satu masyarakat desa Sinunukan IV 

yang melakukan peminjam seperti diatas ketika penulis melakukan 

wawancara: 

Saya pernah melakukan peminjaman dengan jaminan buku koperasi unit 

desa dan saya menanggung bunga atas pinjam saya tersebut.Saya tidak 

bisa melakukan wanprestasi atau ingkar janji karena ketika saya 

melakukan peminjaman Bunganya terlebih dahulu di potong oleh pihak 

bank oleh karenanya saya tidak bisa wanprestasi. Misalnya saya 

meminjam sebesar 10.000.000 .bunganya 10.000.000. Bunganya yang 

10.000.000 tersebut akan langsung dipotong oleh pihak banknya.15 

 

Akan tetapi saat ini masih banyak pro dan kontra baik di kalangan 

masyarakat maupun dikalangan ulama yaitu praktik pinjam meminjam uang 

dengan jaminan buku tabungan KUD.Yang mana hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara penulis dengan pihak KUD dan pihak peminjam. Adapun hasil 

wawancara penulis dengan pihak KUD: 

Saya sebagai pihak pengelola koperasi setiap masyarakat yang 

melakukan peminjaman ke bank dengan jaminan buku koperasi unit 

desa, dalam hal ini kami yang bertanggung jawab penuh dalam 

mengelola pembayaran  cicilan masyarakat kebank, hal ini kami lakukan 

dengan tujuan selainsupaya masyarakat tidak lagi merasa terbebani 

dalam pembayaran cicilan setiap bulannya juga menghindari terjadinya 

penundaan pembayaran saat jatuh tempo setiap bulan karena hal ini dapat 

membuka peluang terjadinya wanprestasi. Akan tetapi walaupun 

demikian hal ini kami lakukan atas persetuajuan masyarakat dan pihak 

bank.16 

 

Adapun hasil wawancara penulis dengan pihak peminjam: 

 

Saya pernah melakukan peminjaman ke bank dengan jaminan buku 

kopersai unit desa.Uang yang saya pinjam 10 juta.Selama masa. Ketika 

saya melakukan peminjaman, diawal  dipotong admin sebesar 1juta 

kemudian saya membayar pencicilan sebesar 1 juta  rupiah setiap bulan 

selama 10 bulan itupun bukan saya yang melakuka pembayarannya, akan 

                                                             
15Lukman, Masyarakat Sinunukan IV, Wawancara pada tanggal 05 Desember 2024 di 

Sinunukan IV kecamatan Sinunukan kabupaten Mandailing Natal. 
16Ardiansyah,  Ketua KUD, Wawancara pada tanggal 15 Januari 2025  di Sinunukan IV 

kecamatan Sinunukan kabupaten Mandailing Natal. 
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tetapi langsung dipotong oleh pihak KUD, selama saya cicilan saya 

belum selesai plasma yang yang saya miliki tersebut juga dikelola pihak 

KUD artinya mereka mendapatkan dua keuntungan, yang pertama dari 

bunga biaya admin dan dari hasil pengelolaan plasma yang dijadikan 

sebagai jaminan tersebut.17 

 

 

Uang tersebut dapat diperoleh dan dicairkan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah dipinjamkan.Manfaat penelitian ini adalah agar masyarakat lebih 

waspada dan berhati-hati dalam memeriksa jumlah pencicilan pinjaman yang 

dikeluarkan oleh pihak pengelola KUD.Serta masyarakat yang telah 

melakukan peminjaman kepada pihak bank agar meminta penjelasan kepada 

pihak pengelola KUD tentang kepastian jumlah pembayaran yang diberikan 

dan jumlah bungan yang ditanggung oleh masyarakat. 

Banyak anggapannya bahwa masyarakat tidak menanggung bunga dari 

pinjaman tersebut, Faktanya masyarakat yang melakukan pinjaman dengan 

jaminan buku koperasi unit desa selalu menanggung atau membayar bunga 

yang di peroleh dari pinjaman tersebut. 

Jadi dari hasil wawancara penulis dapat disimpulkan bahwa 

didalamnya masih ada unsur gharar, karena hanya pihak KUD yang 

mengetahui jumlah cicilan perbulannya sedangkan pihak peminjam tidak 

mengetahui walaupun sudah melalui persetuan peminjam dan bank.Maka 

berangkat dari permasalahan tersebut penulis ingin mengetahui praktik seperti 

ini apakah praktik pinjam meminjam terpenuhi menurut hukum Islam. 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti melakukan penelitian agar 

                                                             
17 Deni, Masyarakat Sinunukan IV, Wawancara pada tangga l 5 Desember 2024 di Sinunukan 

IV kecamatan Sinunukan kabupaten Mandailing Natal. 
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mengetahui praktik pinjam meminjam uang dengan jaminan buku KUD 

menurut hukum Islam yang berjudul  

"Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah  Terhadap Praktek Peminjaman 

Uang Dengan Jaminan Buku Koperasi Di Desa Sinunukan IV” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian yang dicapai adalah:  

1. Bagaimana sistem akad Peminjaman uang dengan jaminan buku 

koperasi di desa sinunukan IV?  

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap akad pinjam 

meminjam uang dengan jaminan buku koperasi di desa Sinunukan 

IV?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan proposal ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui sistem akad pinjam meminjam uang dengan 

jaminan buku koperasi unit desa. 

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap akad 

pinjam meminjam uang dengan jaminan buku koperasi unit desa  
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D. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan kita dan 

sebagai timbangan pemikiran tentang ilmu akad pinjam 

meminjam.Khususnya peminjamn uang dengan jaminan buku koperasi 

unit desa. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat membuahkan sikap kehati-hatian 

masyarakat Islam dalam sistem pinjam meminjam dengan cara akad yang 

dilarang. Serta memberikan informasi yang lebih rinci tentang mekanisme 

pinjam meminjam uang dengan jaminan buku KUD melalui akad 

murabahah dalam tinjauan hukum Islam serta berbagai salah satu syarat 

mendapatkan gelar sarjana dalam prodi Hukum Ekonomi Syari'ah STAIN 

Mandailing Natal. 

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu digunakan untuk menghasilkan penelitian yang baik 

dan sempurna, untuk itu penulis mengambil referensi yang berasal dari 

penelitian terdahulu berupa skripsi. 

1. Skripsi yang disusun oleh Sopiana Nur yang berjudul "Peranan koperasi 

Mitra Manindo Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan 

Kayu Jati di Tinjau dari Hukum Ekonomi Syari'ah tahun 2020 pada 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Mitra Manindo melakukan koperasi yang bergerak 
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dalam simpan pinjam berbasiskan keislaman yang menekankan pada anti 

masir gharar-riba. Koperasi Mitra Manindo melakukan beberapa tahap 

diantaranya: tahap persiapan, tahap pengkajian, tahap pembiayaan, tahap 

evaluasi, dan tahap terminasi.18 

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Hasimah, yang berjudul "Perspektif mazhab 

syafi’i terhadap praktek pinjam meminjam dengan syarat ( studi kasus di 

Desa Adian Jior) "  2022 pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal.19 Hasil penelitian ini menjelaskan praktek pinjam 

meminjam dengan syarat yang dilakukan di desa Adian Jior menurut 

mazhab Syafi’i akadnya batal karena adanya syarat yang bertentangan 

dengan hukum-hukum Islam. Dan praktik pinjam meminjam tersebut 

masuk kedalam riba yang dimana adanya penambahan dari pinjaman itu 

dan bentuk eksploitasi terhadap harta orang lain. 

3. Skripsi yang disusun oleh Latifa Hannum NST yang berjudul "Tinjauan 

maqasid syariah terhadap pinjam meminjam pada koperasi konvensional" 

(studi kasus masyarakat di kelurahan Kayu Jati kecamatan Panyabungan) 

tahun 2022 pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.20 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa koperasi konvensional yang dilakukan  

masyarakat adalah dalam hal hifz al-din dapat disimpulkan menurut 

maqasid syariah bahwa koperasi berupaya menginplementasikan 

                                                             
18Sopiananur, Peran Koperasi Mitra Manindo terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syari'ah Studi Dikelurahan Kayujati, (Program Studi Hukum 

Ekonomi Syari'ah, STAIN Madina, 2020). 
19Nur Hasimah, Perspektif mazhab Syafi’I terhadap praktik pinjam meminjam dengan syarat 

(Hukum Ekonomi Syari'ah, Stain Madina 2022). 
20Latifa Hannum NST, Tinjauan maqasid syariah terhadap pinjam meminjam pada koperasi 

konvensional, (Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah, Stain Madina 2022) 
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perlindungan agama dengan membantu nasabah untuk mewujudkan 

kesempurnaan ibadahnya sehingga praktik pinjam meminjam yang 

dilakukan masyarakat kayu jati dalam koperasi konvensional sesuai 

dengan maqasid syariah karena dalam pinjam meminjam pada koperasi 

berupaya membantu masyarakat dalam memelihara agama, jiwa, akal, 

harta dan keturunan. 

Dari beberapa penelitian diatas maka penelitian yang penulis 

lakukan memiliki perbedaan dengan karya penelitian sebelumnya.Dari 

beberapa penelitian terdahulu berupa skripsi dan karya ilmiah yang 

ditulis oleh penulis tidak nampak pembahasan secara khusus yang 

membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap akad pinjam 

meminjam uang dengan jaminan sertifikat lahan dan buku koperasi unit 

desa. 

F. Sistematika Pembahasan  

Bab I Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah,TujuanPenelitian.  

Bab II  Pembahasan : PengertianPinjaman, Dasar Hukum Pinjaman, 

Rukun dan SyaratPinjaman, Hukum Dalam Akad Hutang 

(Pinjaman). 

Bab III  Metode Penelitian: Jenis Penelitian, Sifat Penelitian, Pendekatan 

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Pengolahan Data, Teknik Analisis Data. 
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Bab IV  Hasil Penelitian : Gambaran lokasi penelitian dan jawaban 

rumusan masalah. 

Bab V Penutup : Kesimpulan dan Saran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


